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Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berintegrasi dan saling

ber{rubungan antara satu dengan yang lainnya. Dalarn rnenjalani

kehiduparmya sehari-hari, setiap rnanusia tidak tertepas dari peran serta

manusia lainnya. sebab manusia harus bermasyarakat untuk dapat memenuhi

kebutuhan hidup serta mencapai kemajuan dalam hidupnya.

Merupakan fttrah mamsia jfta tidak terdormg tglt*k rsenrerftitli

kehuhrhan-kebuhrhanrrya. oleh t<a,rena rtu, wajar jika mmusia berusaha

memperoleh kekayaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, serta

berusaha untuk bekerja agar bisa memperoleh kekayaan tersebut.l Berbagai

Muk pekerjamr dautirdakan eko*rffirri hyal( ditakukam otreh rnemusiaymg

kesemuanya tidak tertrepas dari kerjasama atatr pe*rubmgaa dengar sesarna

manusia.

Diantara sekian banyak aspek kerja sama dan hubungan ekonomi

manusb, maka ekoqprni peregffirgiffir danah salah sdu d; a*tryrya

termastrk di &laurnya masalah rryat* mmppah a,tau iiaratr" Ballkan, dalffi!

aspek perdagangan. Jual beli dan berbagai transaksi ekonomi pengupahan

r r Teqmd&r An-I,{atftcri, rremherryun s"t"* ak*r; ,4iterwif percp&{f^fcJarq Rise[di
ffibay41996, hkn,65-



salah satu wuiud dari sistem perdagangan atau perekorornian' Mal}usia yang

ditandai dengan suatu transaksi jasa antara pftak pen'gupah (rrustaJiir) dan

pihak yang diuPah (ajiir)'

Dalam al-quran Allah SWT berfirman :

,'.'n-,:' $77 ti13- # 
-Jr'|i-*j t,;a'o; "# vai:

t#tl;-p*;
"..dan Kami telah meninggikan s-ebahagian mereka atas sebagian yang

I atn beberefi' ;;';;;- ;;;' . *;f,ffi ,ff;:,mffiXtrr
sebagian Yanx lain' dsn ralYnat

mereka *r*pih#";i 1[s-t' zri,rlo.of 32f

Kerjasama dalam bidang perdangangan merupakan sesuatu yang sangat

vital.orang-orangkotamembutuhkanhasilpertanianorang-orangdesa,dan

sebatiknyaoriElg{ralgdesar{Iernbr$.uhkaflba.mg&arangpod+rksiindustri

tenaga buruh atau karyawaq dan sebagainya' Datam melalarkan betragai

kegiatan itu, dilaksanakan secara umum menurut kebutuhan dan ada pula

yang dilaksanakan secara khusus, sehingga menjadi profesi, misalnya

mer$di karyawan, pekerjalbundc' dan sebagainya'

Pengupahanatauijarahmefl}pakm:sratrrjenisakaduntrrkmenganbi}

manfaatdenganjalanpenggantian(bayaran)'3Dengankatalain'ijarahadalah

pemilikan jasa dari seseorang ajiir oleh seorang musta'jir' serta pemilik harta

dari pihak mustaJ,ir oleh seor'amg ajiinl Teffalrg masalah per*gUpahan atau

:DcpaternenAgamaxl',.,1t-g,,o,andanTerjemahnya,ProyekPengadaanKitabSuciAl-

tu@rJakart4 1989, hlm' 798

ffiffiEilfr.;;;i;&;;;h, Jlid 3' Dar At'Fikr:Bairut' 1e83' hrm' 1e8
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ijarah ini banyak disebutkan dalarn Algn'an dan Hadist- Salah sahrnya

adalah hadist Nabi SAW dari Abi Sa'id al-Khudrui rp., Bahwasannya Nabi

Saw telah bersabda: "barang siapa menyewa seorang ajir, maka hendaklah

disebutkan tentang upah (pemb ayarannya)".

Dalam kan&rngan hadist tersebut menjelaskan bahrya j,ika

mempekerjakan tenaga kerjq dtielaskan terlebih dahultr tentang

upah yang diterim4 sehingga kedua belah pihak sama-sama mengerti dan

tidak merasa akan dirugikan. Dalam hadist lain nabi s.a.w bersabda :

*Dari ibnu u$Iar r.4., bahwa rasuftdl* saw bersabda: berikanlatr kepada
pekerja upahnya sebelum keriggatnyaf'(I{R- thnu lvfajah)

Dalam Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan, diatur juga tentang masalah sistem pengupahan atau upah

tenaga kerja yakni dalampasal SS, yangberbwryi :

(1) Setiap pekerja/bur,trh Mak nremper.oleh penghasilan yarg mementrhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

(2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).
Pemerintatr, menetapkan kebijakerr pengupahan yang metindungi.
pekerja/buruh.

(3) Keb[ialon pengupdran yang meliputi pekerja/tur.uh sebagainrana' 
dimaksud dalam ayat(2)meliputi;
a. Upah minimum;
b. Upah kerja lembur;
c" Upah tidak rnasuk kerla kaera, ber,halangan;
d. Upah tidak masrd< kerja kanma nrelakulesr kegiaian lain di luar

pekerjaannya;
e. Upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;
f. Bentuk dancara pembayaran upah;
g. Denda dan potongan upah;
h. Ilal-hal yang dapat dipeftimrgkan dengan upah;

t.
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i. strukturdan skala pengupahan yang proposioamlryroduktivitas. dam
pertumbuhan ekonomi.'

j. Upalr umtuk pembayman pesangon; dan
k. Upah untuk perhitungan pajak penghasilan.

(4) Pemerintah menetapkan upah rninimum sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan dengan
nrernperhatikan

Dengm demikian setiap pekerja/bru,uh M* meurpercleh pemghasilam

yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kebutuhan mereka (rasa

kemanusiaan). oleh karena itu, pemerintah menetapkan kebijakan

pengupahan yang bersifat melimdurqgi pekerj.a/bunrh yarry meliputi beber.apa

hal, diantaranya mer,rgerai upah rninimm. bagi para pek€rjalbuuh itu semdiri

berdasarkan kebutuhan hidup layak dan dengan memperhatikan produktivitas

dan pertumbuhan ekonomi yang ada di daerah atau wilayah di tanah air

indcnesia.

untr* lebih jelasryatentary sistern peuguealxm (ijare) delm huhxnr

islam dan sistem pengupahan tenaga kerja menurut Undang-Undang RI

nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, penulis akan menelitinya lebih

laqfu[t-

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang jadi permasalahan di sini adalah:

l. Bagairnma sisten* t€naga kerja di lndomesismregnlrut Unidang-

UndangNomor 13 Tatnm 20,0E?

s Undang-Undang RI. Nomor 13 Tahun 2Cf/3, Tenrang Ketengalerjaan Sinar Grafika: Jakarta.
ZX)3, hlm.36-37
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C.

2. Bagainmna tinjauan tluktm Islarn tersang sistem pengtrya*mn:yaog did,ur

dalam Undang-Undamg Nomon 13 Tahun 2003 tersebut?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam menyusun penelitian ini, antara lain :

l. Unt.uk mengeta*rui tentnag tata eara atal sistem pengrrphar ymg diatur

dalam UU No-13 Tatrul 2CI03, di prura psaturen tersebu,t memgd,ur

tentang ketenagakerjaan di indonesia yang didalarnnya diatur tentang

sistem pengupahan yang berlaku bagi bangsa indonesi4 khususnya bagi

pckerjadar brrlrldr.

2- Untril< rnengeta,hui tentang prinsiefrinsip, sism dffi,[

pemberian upah bagi pekerja/buruh yang diatur dalam hukum islam,

sekaligus dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman intemal

dimmike hskffi+ istar{i.

3. Mmgirf,ormasikam kepada masymakat dmr untt* menamffi littratur asaut

bacaan bagi kaum muslimin dalam memahami hukum islam, khususnyp

mengenai masalah-masalah seputar perekonomian yang salah safunya

adatrah terdaag tata€ailrd afa$ sisGsril* pangupdlar,l

Kerangka Pemikiran

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial dimana secara naluri

rnannsia itu furyinr hidup brcrkelompok. IMamifostasi dari ketrirfupan
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Manusia pada hakikatnya adalah rnakhluk sosial dirnana secara naluri

manusia itu insn hidup berkelornpok. Manifestasi dari kehidupan

berkelompok ini antara lain timbulnya organisasi-organisasi atau lembaga-

lembaga sosial atau masyarakat. Di dalam organisasi itu tiap anggota

(individu) dapat rner,nentrhi sebagimr dari kebuhrhanya, misakrya

menampakkan harga diri dan status sosialnya.

Dalam EnsiHopedi Islam disebutkan bahwa ijarah merupakan akad

yang dilakukan atas dasar suatu manfaat dengan imbalan jasa. Dengan kata

laiA fiarah adalah pemilftan rna,faat dari sesu*u yang halal dalsrn jmgka

waktu tertentu dengan inrbalan ganti rugi. Pada damrny4 i:iaralr adalah

penjualan manfaat.

Pengupahan atau ijarah merupakan suatu jenis akad untuk mengambil

manfaat dengan jalan p€nggar*im (kyaran)" Der,ryam kata kic, tlasefl adalah

pemililean jasa dari seseorarg aliir oleh rcorang mustaJi4 ser,ta parilk harta

dari pihak mustaJir oleh seorang ajiir. Tentang masalah peneupahan atau

ijarah ini banyak disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadits. Salah satunya

adalah hedist Nabi Saw delt Ahi Sa'id al-I{kNlrui r:,a., B&wawya Nabi

s.a.w telah ber,sabda: bffiang @a mmyewa seo ng qiiir, maka heil&klah

disebutkan tentang upah (pembayarannya).

Dalam kandungan hadist tersebut meqielaskan bahwa jika

mernpekef*an teruga k rjq her&ftnya d[}ekskffi -terbbih d&hshl telma*rg
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"Dari ibnu Urnar r.a., bdtw-a Rasulullah Saw bersabda: berikanla*,r
kepada pekerja upahnya sebelum mengering keringatnya:,, (HR- Ibnu
Majah)-

Pada dasarnya terdapat tiga metode pembayaran upah dan gaji yang

biasanya umum berlaku di setiap perusahaan yang diatur oleh pemerintah,

yaitrr:

a. Penrbayamn upaHgaji berdasarkan satu jelgka waktu, tertentu

b. Pembayaran upah/gaji berdasarkan satuan produksi yang dihasilkan dan

c. Kombinasi dari dua metode diatas.

A- Lmgkah-l*ngkahPenelfltie*

Di dalan meryungkapkm segala pmmasa:khan dau pembahasan yarg

berkaitan dengan materi penulisan, data-data atau informasi yang akurat

sangat dibutuhkan. untuk itu perlu digunakan sarana penelitian berupa

kegiatan ihdah yang mcndasar pada metode sistenatik4 dan pernikinam

tertentu agar dapat mempelajai serta menjelaskam sctiry geiala atau fahor

yang menjadi falita dalam penulisan ini.

l. Metode Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

deslcriptif (dcscriptiue researeh) ditujukan untuk rnerdeskriptiftam smt6

keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Nana Syaodih. 2a06:23,

penelitian ini tidak menguji hipotesa (non-hipotesa) melainkan hanya

mendes'lrrift;ikac, variable-variabel yang dit€titi (Mardaliq 2003:26)i

sehingga langkah-lar,rykalr yang diterrprfi dalaur penelitian tidak pefltl



mendeskrifsikan variable-variabel yang diteliti (Mardalis, zw3,26]r.

sehingga langkah-langkah yang ditempuh dalam peneritian tidak perlu

merumuskan hipotesis karena menyangkut usaha untuk memecahkan dan

menjawab beberapa permasalahan yang dihadapi saat ini.

2. Teknik pengunrprlaa data

Adapun teknik Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dal,arn

penelitian ini adalah:

a. Studi Kepustakaan

Penulis rtrengumprrlkar. data d*q* rnenelaah b$ku-buh literattrr

yang bex,tubungan dengan penelitian yang dibahas.

b. Dokumentasi

Penjaringan data melalui metode ini, adalah peneliti mencari dan

mendapatkan &ta-deta prinrer de*rgmr nnemalui derta,defe dari pras*sti-

prasasti, naskah-naskah kersipan (!aik dalann hentuk barang cetakarr

maupun rekaman), data gambar/foto/blue print dan lain sebagainya,

yang dipergunakan untuk menyempurnakan pengetahuan, dan untuk

menperotrrah ketera*gm-k*emr*gac yeng dengan

masalah yang diteliti.

-B *. Metode Analisa Data

Setelah diproses data-data yang dibutuhkan dari berbagai sumber

(buktrSuku; kitab, rn*atah, dan sehigainyal di perpustakaan, d*a-

data tersebut selmjutnya diolah dan dianalisa secara kualitatif, yaitu



dengan cara menguraikan dan mernerinoi datadata yamg ada sehingga

dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permaslahan yang ada-

Adapun analisa kualitatif ini menggunakan cara berpikir :

1) Metode Deduktif

MetCIde deduktif adalal.r s*atu cffia berpikir berangket dari

pengetahuan yang sifatnya umum, dengan bertitik totak dari

pengetahuan yang umum itu, kita hendak menilai suatu kejadian

yang khusus.6 Berkaitan dengan proposal ini metode deduktif

digunakan pada saat penulis mengnnrynlkan deta dari perpust*aan

secara ur,num, dari bertagai buku-buku, ldtah tafsir, fiqlr, hadisL

dan sebagainya, tentang suatu konsep teori atau pendapat,

kemudian diambil suatu kesimpulan secara khusus sampai pada

suatu titik ternu keb,e*arau atau kepastian.

2) Metode Induktif

Metode induktif yaitu suatu cara berpikir yang berangkat dari

fakta-fakta yang khusus dan kongkrit, kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifut umur,LT B€'t€itail derrs*r ef'eosal ini, n'reto&

indtrktif d'igunakan untuk mengarmr,isa afau rnenggali #ra-data

yang berupa teori, ataupun pendapat dan sebagainya yang bersifat

khusus, kemudian dikentbangkan menj,adi suatu data yang bersifrt

umum_

" hisno Hadi, Metodologi Research, Jilid l, FP-UGM : yogyakarta, lggl,hlm-42,ffi

l

:

i

I



Ivtefiode kmpuatif a&Hl m€to& y"amg digwtakam der,rgam eaua

mmbmdingkffi pamdapt a,tatr data ymg satn furym data atatr

pendapat yang 1ain.8 Berkaian dengan proposal ini, penulis

membandingkan antara sistem hukum islam dengan perafuran yang

terdapat delanm Un@:undarg Nmm 13 tehnm 2CICI3 teffiry

ketenagakerjaan yakni mengenai masalah pengupahan tenaga kerja.

So@m soetmo; PswMws I,M N@r@, RqiavdirJdteto, 19E5," lihrs* 32
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